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ABSTRACT 
This study aims to analyze the management of hazardous and toxic waste (B3), specifically used oil waste, 
generated by small automobile workshops in Cipamokolan Village. The disposal of used oil into the environment 
can have negative impacts, such as soil infertility, plant death, and health issues for the surrounding community. 
This research employs a qualitative method with data collection through observation, interviews, and 
questionnaire distribution. The data analysis technique utilizes a triangulation approach, which includes data 
collection, data analysis, verification, and conclusion drawing. Data verification is conducted through confirmation 
from research subjects, data analysis, and validation by expert faculty members. The research is carried out by 
observing two randomly selected small automobile workshops in Cipamokolan Village. The findings indicate that a 
portion of the used oil waste is handed over to oil collection services, while the remaining portion is used as a 
lubricant for compressor machines. Therefore, there is a need for educational efforts to enhance the understanding 
of automobile workshop operators regarding the management of used oil waste. It is expected that these efforts 
will improve the awareness of automobile workshop operators in relation to the handling of used oil waste, thereby 
reducing the negative impact of environmental pollution. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) khususnya 
limbah oli, yang dihasilkan oleh bengkel mobil kecil di Kelurahan Cipamokolan. Limbah oli yang dibuang ke 
lingkungan dapat menimbulkan dampak negatif, seperti penurunan kesuburan tanah, kematian tanaman, dan 
masalah Kesehatan bagi masyarakat sekitar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan penyebaran angket. Teknik analisis data menggunakan 
pendekatan triangulasi yang meliputi pengumpulan data, analisis data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan. 
Verifikasi data dilakukan dengan konfirmasi kepada subjek penelitian, analisis data, dan validasi dari dosen ahli. 
Penelitian dilakukan dengan cara mengobservasi dua bengkel mobil kecil di Kelurahan Cipamokolan yang 
dipilih secara acak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian limbah oli bekas diserahkan kepada jasa 
pengumpul oli dan sebagian lagi digunakan sebagai pelumas mesin kompresor. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
upaya edukasi kepada pelaku usaha bengkel mobil mengenai pengelolaan limbah oli bekas. Diharapkan dengan 
adanya upaya tersebut dapat meningkatkan pemahaman pelaku usaha bengkel terkait pengelolaan oli bekas 
sehingga mengurangi dampak negatif pencemaran lingkungan. 

 

KATA KUNCI: bengkel otomotif kecil; limbah berbahaya dan beracun (B3); pengelolaan 
limbah oli bekas 
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1. Pendahuluan  
 

Produksi limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) yang dihasilkan terus meningkat 
dengan cepat. Data yang diperoleh DISHUB kota Bandung tahun 2023 menunjukkan bahwa 
terdapat sekitar 2,2 juta kendaraan di Kota Bandung, sementara jumlah penduduknya 
sekitar 2,4 juta orang. Jumlah kendaraan bermotor yang terus meningkat akan berpengaruh 
pada hasil limbah yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena banyak pemilik kendaraan 
yang memperbaiki kendaraan bermotornya seperti ganti oli dalam waktu berkali, tune up, 
ganti accu, pengecatan ulang, dan sebagainya. Pemilik kendaraan bermotor pasti akan 
membawa kendaraan bermotornya ke bengkel besar yang resmi ataupun bengkel kecil 
pelaku UMKM. Bengkel-bengkel tersebut akan menghasilkan limbah dari kendaraan 
bermotor yang di servis.    

Limbah yang dihasilkan bengkel-bengkel dari servis kendaraan bermotor merupakan 
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). Tentu saja pengolahan limbah bahan berbahaya 
dan beracun (B3) ini haruslah dikelola dengan baik agar tidak menjadi pencemaran 
lingkungan yang pada akhirnya akan merusak lingkungan. Meskipun Pemerintah telah 
memberlakukan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, pelanggaran terhadap peraturan tersebut masih 
sering terjadi. Hasil penelitian dari (Tarore, 2018) menyatakan bahwa terdapat terdapat 
banyak pelaku usaha bengkel yang melanggar prosedur yang telah ditetapkan dalam 
perundang-undangan dalam menjalankan kegiatan mereka. Pengelolaan limbah B3 yang 
baik melibatkan serangkaian langkah yang dimulai dengan penyimpanan, pengumpulan, 
pemanfaatan, pengangkutan, dan pengelolaan limbah B3, termasuk tindakan penimbunan 
(Fajriyah & Wardhani, 2020). 

Definisi Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 
Tahun 2001 adalah suatu bahan yang, karena sifatnya, konsentrasinya, atau jumlahnya, baik 
secara langsung maupun tidak langsung, memiliki potensi untuk mencemari atau merusak 
lingkungan hidup. Selain itu, bahan tersebut juga dapat membahayakan lingkungan hidup, 
kesehatan, kelangsungan hidup manusia, dan makhluk hidup lainnya. Beberapa oknum 
tidak bertanggung jawab masih ada yang membuang limbah bahan beracun ke lingkungan. 
Salah satu limbah bahan beracun dan berbahaya yang dibuang ke lingkungan adalah limbah 
oli. Dengan membuang limbah oli ke lingkungan akan memberikan dampak negatif bagi 
lingkungan dan Kesehatan (Alimuna et al., 2022). Dalam buku Rustiadi & Arsyad  hal. 275 
agenda untuk menyelamatkan tanah, air, dan lingkungan di Indonesia adalah sebuah 
prioritas yang membutuhkan tindakan segera dan mendesak. Hal ini menunjukkan bahwa 
tana, air, dan lingkungan di Indonesia sudah sangat tercemar. 

Pada daerah Kawasan kelurahan Cipamokolan Kota Bandung banyak pelaku usaha 
bengkel mobil kecil. Mobil bengkel yang dianalisis oleh peneliti berdampingan dengan 
tempat cuci mobil. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis 
pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) khususnya oli yang telah dihasilkan 
oleh bengkel-bengkel mobil kecil. Limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) yang dibuang 
sembarangan ke lingkungan akan memberikan dampak negatif bagi lingkungan dan 
kesehatan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian ini untuk menganalisis 
pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) khususnya oli bekas yang 
dihasilkan oleh bengkel mobil kecil di daerah kelurahan Cipamokolan. 

 
 

2. Metode 
 
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sampel penelitian terdiri dari 

masyarakat sekitar, mekanik bengkel, dan pengusaha bengkel mobil kecil di kelurahan 
Cipamokolan, Kota Bandung, Indonesia. Teknik pengumpulan data melibatkan observasi, 
wawancara, dan pemberian angket. Observasi dilakukan pada dua bengkel mobil kecil di 
daerah Cipamokolan secara acak. Wawancara dilakukan kepada pelaku usaha bengkel 
mobil kecil dan warga sekitar. Pemberian angket diberikan kepada mekanik bengkel. 
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Analisis data menggunakan triangulasi dengan tahapan pengumpulan, analisis, verifikasi, 
dan penarikan kesimpulan. Verifikasi data dilakukan melalui konfirmasi kepada sumber 
informasi untuk mengurangi kesalahan dalam penarikan kesimpulan. Selain itu, data yang 
divalidasi oleh dosen ahli dalam bidang lingkungan. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Kelurahan Cipamokolan termasuk kedalam Kecamatan Rancasari. Kecamatan 

Rancasari memiliki empat kelurahan yaitu: Kelurahan Derwati, Kelurahan Manjahlega, 
Kelurahan Cipamokolan, dan Kelurahan Mekar Jaya. Kecamatan Rancasari memiliki total 
luas wilayah sebesar 754,525 hektar. Pada Kecamatan Rancasari, Kelurahan Cipamokolan 
merupakan wilayah terluas dengan luas sebesar 300,288 hektar, yang merupakan 40% dari 
total luas kecamatan dengan jumlah penduduk 24.230 jiwa (bandungkota.bps.go.id). 
Kelurahan Cipamokolan termasuk kedalam wilayah Bandung Timur. Sistem administrasi 
Manunggal Satu Atap atau yang disingkat SAMSAT memiliki fungsi sebagai serangkaian 
kegiatan yang dilakukan dalam proses registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor. 
SAMSAT untuk wilayah Bandung Timur terletak di Jl. Soekarno Hatta No.528, Sekejati, Kec. 
Buahbatu, Kota Bandung. Melalui data DPD Provinsi Jawa Barat tahun 2020 jumlah 
kendaraan bermotor yang terdaftar di SAMSAT Soekarno-Hatta dengan tipe kendaraan 
mobil, truk, bus, dan sebagainya dengan jenis kendara pribadi, dinas, dan umum memiliki 
jumlah kendaraan sebanyak 463.457 unit kendaraan yang didominasi dengan kendaraan 
sepeda motor pribadi sebanyak 324.106 unit. Sedangkan mobil pribadi memiliki jumlah 
kendaraan sebanyak 115.886 unit. 

 Bengkel mobil yang beroperasional pasti akan menghasilkan berbagai macam 
limbah. Limbah yang dihasilkan pun harus dikelola dengan baik oleh pemilik perusahaan 
agar tidak mencemari lingkungan dan tidak menimbulkan penyakit kepada masyarakat 
sekitar. Berdasarkan hasil observasi dan analisis kedua bengkel mobil tersebut, berikut ini 
adalah jenis-jenis limbah yang dihasilkan oleh kedua bengkel tersebut. 
 
Tabel 1. Limbah yang dihasilkan 

Limbah Bengkel 1 Bengkel 2 
Kaleng Bekas √ √ 
Botol Oli √ √ 
Cairan Bekas Tune Up √ - 
Oli Bekas √ √ 
Air bekas Cucian Mobil √ √ 
Tinner Bekas - √ 
Accu Bekas - √ 
Spear Part bekas - √ 

  
Berdasarkan Tabel 1. Kedua bengkel tersebut menghasilkan limbah berupa kaleng 

bekas, botol oli bekas, air bekas cucian mobil, dan oli. Oli bekas yang merupakan salah satu 
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). Limbah oli bekas haruslah dikelola dengan 
benar tidak boleh dibuang ke lingkungkungan sembarangan karena akan menyebabkan 
pencemaran. Pengelolaan limbah yang telah dihasilkan dari kedua bengengkel tersebut 
memiliki perbedaan. Pada bengkel 1 dan bengkel 2 limbah kaleng bekas yang telah tidak 
digunakan dibuang ke tempat sampah. Limbah botol oli yang dihasilkan oleh kedua bengkel 
tersebut dikumpulkan di gudang untuk selanjutnya bisa dipergunakan kembali untuk 
menampung oli bekas sementara yang dihasilkan oleh mobil, ataupun ada juga yang 
diberikan kepada pengepul. Tinner bekas digunakan sebagai bahan bakar untuk membakar 
sampah di daerah bengkel 2. Menurut narasumber 2, limbah accu yang dihasilkan diberikan 
Kembali kepada pemilik mobil. Sedangkan limbah spear part bekas diberikan kepada 
pengepul. Kemudian limbah yang dihasilkan oleh kedua bengkel tersebut adalah oli bekas.  

Pengelolaan oli bekas pada kedua bengkel ini agak berbeda. Pada bengkel 1 limbah oli 
yang dihasilkan untuk sementara ditampung ke dalam botol yang kemudian dipindahkan 
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ke dalam wadah sebuah drum dapat dilihat pada Gambar 1. untuk selanjutnya diambil oleh 
pengepul khusus oli. Pada bengkel 2 limbah oli bekas biasanya ditampung sementara 
menggunakan botol bekas oli dan wadah seperti waskom dapat dilihat pada Gambar 2. 
Perbedaanya pada bengkel 2, sisa oli bekas yang dihasilkan kemudian digunakan kembali 
sebagai bahan pelumas composer sehingga oli bekas yang dihasilkan tidak ditampung lama. 
Sebagian oli dipergunakan Kembali sebagai pelumas mesin composer, sisanya diberikan 
kepada pihak jasa pengumpul oli.  

 

 
Gambar 1. Tempat penampungan oli bengkel 1 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

 
Gambar 2. Tempat penampungan oli sementara bengkel 2 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
Hasil wawancara kepada narasumber bengkel 1 menyatakan bahwa oli bekas yang 

sudah ditampung tidak langsung di ambil oleh jasa pengangkut oli akan tetapi dikumpulkan 
terlebih dahulu hingga satu drum tersebut penuh. Satu drum tempat penampungan oli 
tersebut berkapasitas sekitar 30 L. Hasil dari wawancara kepada narasumber bengkel 2, oli 
bekas yang dihasilkan tidak disimpan lama karena akan segera digunakan untuk melumasi 
rantai mesin composer. Menurut narasumber bengkel 2, oli bekas yang ditampung pun 
jarang disimpan lama karena menghasilkan bau yang menyengat dan tidak baik untuk 
kesehatan baik untuk dirinya, pegawai, dan masyarakat sekitar.  

Jumlah mobil yang mengganti oli bekas di masing-masing bengkel tidak menentu. 
Menurut pemilik bengkel 2 dalam satu bulan terdapat sekitar 5-6 mobil yang mengganti oli 
ditempatnya. Sehingga diperkirakan dalam satu bulan dapat menghasilkan sekitar 20 L oli 
bekas. Menurut narasumber bengkel 1, satu mobil yang mengganti oli dapat menghasilkan 
oli bekas sebanyak 4 L. Jika 1 hari saja setiap satu bengkel mobil menghasilkan limbah oli 
dari 1 mobil maka, dalam 30 hari 120 L oli bekas di hasilkan dari satu bengkel mobil. Oleh 
karena itu, haruslah diterapkan pengelolaan yang tepat untuk mengelola limbah oli agar 
tidak memberikan dampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan. 

Oli bekas yang dibuang sembarangan sangatlah berbahaya karena oli mesin bekas 
memiliki kadar logam yang lebih tinggi daripada oli mesin yang baru (Dahlan et al., 2014). 
Oli bekas termasuk dalam kategori limbah B3 karena dapat mengakibatkan penurunan 
kesuburan tanah dan membuat tanah kehilangan nutrisi. Selain itu, karena sifatnya yang 
tidak larut dalam air, oli bekas dapat menyebabkan pencemaran air. Menurut narasumber 
bengkel 2, jika limbah oli bekas terkena tanaman makan tanaman tersebut akan mati. Oli 
juga memiliki sifat mudah terbakar. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pengelolaan 
oli yang baik dan teknologi untuk membantu mengolah oli bekas. Oli bekas jika dikelola 
dengan baik akan bermanfaat sebagai contoh oli bekas bisa dijadikan bahan bakar  
(Pratama et al., 2020), (Junaidi et al., 2021); sebagai pelarut aspal sintetis (Nirmala, 2014), 
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grease atau pelumas kendaraan (Basuki et al., 2008), bahan pembuat paving block (Nurfaizi 
et al., 2023), bahan baku batako (Christensen & Kurniati, 2022), dan lain sebagainya. 

Hasil dari analisis dan wawancara, narasumber dari kedua bengkel tersebut tidak 
mengetahui apa yang dimaksud dengan limbah b3 dan tidak mengetahui bahwa limbah oli 
yang dihasilkan termasuk kedalam jenis limbah b3. Narasumber juga tidak mengetahui jika 
perusahaan yang menghasilkan limbah b3 harus memiliki ijin sesuai dengan prosedur yang 
terdapat dalam Peraturan Pemerintah no. 18 tahun 2009 terkait prosedur perizinan tempat 
penampungan sementara limbah B3. Walaupun kedua rasa sumber tersebut tidak tahu 
bahwa limbah oli merupakan limbah B3, akan tetapi kedua narasumber tersebut tidak 
membuang limbah oli bekas ke lingkungan. Limbah B3 yang dihasilkan bisa diserahkan 
kepada beberapa situs yang membuka jasa menerima limbah B3 agar dapat dikelola dan 
diolah dengan baik.  

Selanjutnya peneliti melakukan penyebaran angket kepada pegawai bengkel secara 
acak. Berikut adalah hasil data penyebaran angket. 
 
Tabel 2. Hasil Angket  

Indikator Pernyataan 

Lama tinggal di lingkungan tersebut. 
< 1 tahun: 75% 
> 1 tahun: 25 % 

Kondisi lingkungan sebelum ada 
perusahaan. 

Tidak tercemar sama sekali: 100% 

Solusi perusahaan terhadap limbah. 
Mematuhi peraturan yang ada: 75% 
Mengurangi produksi limbah atau limbah: 25% 

Masalah Kesehatan. 
Tidak ada: 50% 
Penyakit kulit: 50% 

Kegiatan peduli lingkungan yang 
dilakukan. 

Melakukan kerja bakti: 75% 
Mengelola sampah: 25% 

Ketersediaan Kompensasi dari dampak 
negatif yang dihasilkan. 

Tidak ada dampak negatif: 50% 
Tidak ada kompensasi: 50% 

  
Berdasarkan Tabel 2. Kebanyakan pegawai tinggal didaerah tersebut kurang dari 1 

tahun. Lingkungan di daerah tersebut pun tidak tercemar hal ini disebabkan karena 
memang tempat tersebut terletak tidak jauh dari daerah persawahan. Berdasarkan tabel 2. 
Sebanyak 75% menyatakan perusahaan sudah mematuhi peraturan yang ada terkait 
pengelolaan limbah. Hal ini dibuktikan dengan tidak ada sampah yang dibuang 
sembarangan ke lingkungan terutama limbah B3. Sebanyak 50% mengeluhkan penyakit 
kulit, hal ini kemungkinan di akibat paparan dari limbah B3 dan mekanik bengkel kurang 
menjaga kebersihan (Vikto, 2021). Bengkel tersebut memiliki komunikasi yang baik dengan 
warga sekitar. Hal ini dibuktikan dengan 75% pegawai menyatakan bahwa sering diadakan 
kerja bakti setiap minggu bersama warga sekitar. 

Hasil wawancara yang dilakukan secara acak kepada warga sekitar yang telah menetap 
lama menyatakan bahwa dengan keberadaan bengkel tersebut di dekat pemukannya 
membuat praktis warga sekitar karena dengan adanya bengkel tersebut warga menjadi 
lebih dekat untuk menservis mobil mereka. Warga tersebut menyatakan bahwa, pada saat 
perusahaan bengkel tersebut belum ada warga sekitar harus mengunjungi bengkel yang 
letaknya agak jauh dari pemukiman warga tersebut. Narasumber juga menyatakan bahwa 
pemilik bengkel dan pegawai di sana memiliki komunikasi yang baik dengan warga, seperti 
meminta izin terlebih dahulu sebelum pembangunan, kemudian setiap minggu rutin 
mengadakan kerja bakti dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan sosial di daerah  tersebut. 
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4. Kesimpulan 
 
Pada bengkel 1 perusahaan ini belum memiliki pengolahan limbah oli, karena limbah 

oli yang dihasilkan hanya ditampung sementara untuk kemudian diangkut oleh jasa 
pengumpul oli. Sedangkan pada bengkel 2 limbah oli yang dihasilkan oleh perusahaan ini 
dipergunakan kembali untuk compressor dan sebagian dijual kepada pengepul. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut kedua bengkel masih mengelola limbah oli bekas yang 
merupakan jenis limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) secara mandiri. Maka dari itu, 
diperlukan pengarahan dan penyuluhan dari pemerintah atau dinas lingkungan hidup 
setempat untuk mengadakan penyuluhan terkait tata cara pengelolaan limbah B3 agar 
pelaku usaha bengkel-bengkel kecil yang menghasilkan limbah khususnya limbah bahan 
berbahaya dan beracun (B3) memiliki pengetahuan terkait pengelolaan limbah yang baik 
agar tidak mencemari lingkungan dan tidak berbahaya bagi kesehatan warga sekitar. 
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